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Desri Rahma Yuni: Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Uang 
Rusak Di Kelurahan Batu Bersurat 
Islam memandang uang sebagai alat yang mengandung nilai-nilai amanah 
yang tidak boleh dipergunakan untuk tujuan-tujuan lain kecuali hanya semata-
mata sebagai alat tukar atau bayar dan alat pengukuran nilai. Jika untuk 
pengecualian uang harus ditukarkan dengan uang, maka pembayaran yang 
dilakukan harus seimbang. Uang bukan juga sebagai alat penimbun nilai yang 
dapat menyulut spekulasi yang dilarang dalam islam. Namun dalam pelaksanaan 
praktik penukaran uang yang terjadi di Kelurahan Batu Bersurat yaitu uang rusak 
ditukarkan dengan uang yang tidak rusak dengan mendapatkan pengembalian 
setengah harga. Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana 
praktik transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat dan tinjauan fiqh 
muamalah terhadap transaksi jual beli uang rusak.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya menyangkut data 
yang ada dilapangan. Dan sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini 
sebanyak 24 orang masyarakat yang perna melakukan jual beli uang rusak di 
Kelurahan Batu Bersurat, dengan teknik random sampling. Sumber data ini 
diperoleh langsung dari lapangan dengan menggunakan metode observasi, angket 
dan wawancara. Sedangkan metode analisa yang digunakan  adalah metode 
deskriptif kualitatif yaitu mengungkap fakta apa adanya sesuai dengan kenyatan 
yang diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas sehingga dapat 
diambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok permasalahan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 
disimpulkan bahwa transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat 
belum memenuhi rukun jual beli pada umumnya seperti adanya penjual dan 
pembeli, objek dan akad. Dimana pelaksanaan praktik jual beli uang rusak  yang 
dilihat dari segi akad belum sesuai dengan ketentuan fiqh muamalah karena tidak 
ada kesepakatan pengambilan upah diawal transaksi berlangsung. Hal tersebut 
mengandung unsur riba, dimana kelebihan nilai dalam jual beli yang diperoleh 
oleh pembeli uang rusak. Hal tersebut merupakan suatu yang dilarang dalam islam 
karena menyebabkan kerugian terhadap salah satu pihak, yakni penjual uang 
rusak. Seharusnya hal tersebut dilakukan dengan uang yang seimbang.  
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A. Latar Belakang Masalah           
Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar 
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing, baik dengan bentuk jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam 
atau perusahaan yang lain-lain, baik dalam urusan kepentingan sendiri 
maupun kepentingan untuk kemaslahatan umum.
1
 Dengan demikian 
kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu 
dengan yang lain pun menjadi teguh. Yang dimaksud dengan muamalat 
ialah tukar-menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan 
cara yang ditentukan seperti jual beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, 
pinjam-meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat dan usaha lainnya.
2
 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, 
dimana jual beli tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, namun berkembang menjadi sarana mencari keuntungan semata 
hingga kepada hal-hal yang bersifat memenuhi kepuasan. Hal ini boleh  
dilakukan, karena Islam tidak pernah membatasi manusia dalam 
melakukan jual beli.  
                                                             
1
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2017), cet. ke-80, h. 
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Menurut Imam Nawawi sebagaimana yang dikutip Dimyauddin 
Djuwaini mengatakan bahwa jual beli merupakan cara manusia 
berinteraksi satu dengan yang lain, bertukaran (harta dengan harta) dengan 
maksud untuk memilikinya.
3
 Yang dimaksud dengan harta dalam hal ini 
adalah semua yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan.
4
 Dalam islam 
siapapun boleh melakukan jual beli. Namun demikian, ada kalanya terjadi 
penyesalan di antara penjual dan pembeli disebabkan kurang hati-hati, 
tergesa-gesa, penipuan atau pun faktor lainnya. Islam menghargai hak 
penjual dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus melindungi hak 
keduanya.  
Jual beli yang mengandung unsur kerugian bagi salah satu pihak ini 
dilarang oleh Allah SWT seperti yang tertuang dalam. 
Qs. an-Nisa‟(4) ayat: 29  
َنُكْم ِِبْلَبا ِطِل ِاالَّ َاْن َتُكْوَن ِِتَاَرًة َعْن تَ َراضٍ  ْنُكم  ََيي َُّها الَِّذْيَن اََمُنوا آلََتُكُلوا اَْمَوا َلُكْم بَ ي ْ مِّ
 .َوالَتَ ْقتُ ُلوا اَنْ ُفَسُكْم ِانَّ هللا كَاَن ِبُكم َرِحْيًما
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka  diantara kamu. Dan janganlah 
                                                             
3
  Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), cet. ke-1, h. 69. 
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Kebanyakan masalah sosial dan ekonomi yang mengakibatkan 
perselisihan disebabkan oleh tidak dijalankannya aturan-aturan syari‟ah 
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam hal jual beli. Dalam hal ini 
barang haruslah dengan barang yang senilai, serta barang dan harga yang 
tidak diketahui atau salah satu keduanya tidak diketahui, maka jual beli 
tidak sah karena mengandung unsur penzaliman. 
Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun yaitu sebagai berikut: 
1. Pernyataan (sighat) serah terima, (ijab dan qobul) yang jelas tidak 
membutuhkan penafsiran lagi. 
2. Membuat perjanjian antara penjual dan pembeli (aqid) dengan syarat 
keduanya harus balig dan berakal sehingga mengerti benar hakikat 
jual beli.  
3. Barang yang dijualbelikan (ma‟qud „alaih), barangnya harus jelas dan 
tidak semu. Barang itu harus jelas bermanfaat karena diharamkan jual 




Jamhur Ulama membagi jual beli menjadi dua macam, yaitu jual 
beli yang dikategorikan sah (Sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak 
sah. Jual beli sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara‟ baik 
                                                             
5
 Depertemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Toha Putra, 2010), cet. 
ke-10  h. 83 
6
 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik Dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 




rukun maupun syaratnya. Sedangkan  jual beli tidak sah adalah jual beli 
yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli 
menjadi rusak (fasad) atau batal.
7
  
Dalam arti luas ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua bela pihak, 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan 
disepakati. Dalam transaksi jual beli ada objek yang digunakan baik itu 
berbentuk sejenis barang maupun uang, jenis uang di Indonesia ada dua 
yaitu: Uang kartal dan uang giral. Uang kartal terdiri dari uang logam dan 
uang kertas. Uang kertas mempunyai kelebihan dan kekurangan, ada 
beberapa keuntungan penggunaan uang kertas diantaranya biaya 
pembuatan rendah, pengirimannya mudah, penambahan dan pengurangan 




Penukaran dapat dilakukan di kantor pusat Bank Indonesia maupun 
di kantor-kantor perwakilan Bank Indonesia. Peraturan Bank Indonesia 
menjelaskan mengenai ketentuan penggantian uang rusak. Untuk uang 
kertas, dalam hal fisik di mana uang kertas yang kerusakannya masih 
mencapai 2/3 (dua pertiga) dari ukuran aslinya dan ciri uang dapat dikenali 
keaslianya maka Bank Indonesia akan menggantinya sebesar nilai nominal 
                                                             
7
 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,  (Bandung : Pustaka Setia, 2001), cet. ke-4, h. 91-92. 
8
 Republik Indonesia. Undang-Undang  No.7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang Pasal 22 





dari uang kertas tersebut. Dalam UU No.7 Tahun 2011 tentang mata uang 
pasal 22 ayat (1) huruf b  juga menjelaskan bahwa penukaran rupiah yang 
lusuh atau rusak sebagian karena terbakar atau disebabkan lainya 
dilakukan penggantian dengan nilai yang sama nominalnya.
9
 
Islam memperbolehkan jual beli mata uang sejenis asalkan nilainya 
harus sama dan dilakukan secara tunai. Hal ini termuat dalam Fatwa DSN 
(Dewan Syariah Nasional) No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli 
mata uang, transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya boleh dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
a. Tidak untuk spekulasi 
b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
c. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (at-taqabudh). 
d. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar 
(kurs) yang berlaku saat transaksi dilakukan dan secara tunai.
10
 
Syariat islam mengajarkan seorang muslim dalam jual beli emas, 
perak dan yang serupa dengannya, yaitu dilakukan dengan cara kontan 
atau tunai dan lunas tanpa ada terhutang sedikitpun. Persyaratan yang 
harus dipenuhi dalam al-sharf adalah masing-masing pihak saling 
menyarah terimakan barang sebelum keduanya berpisah. Jika keduanya 
atau salah satunya tidak menyerahkan barang sampai keduanya berpisah 
maka akad  al-harf  menjadi batal.  








Jika akad dilakukan atas barang sejenis maka harus seimbang. 
Sekalipun keduanya berbeda kualitas atau model cetakannya. Khiyar 
syarat tidak berlaku dalam akad al-sharf. Syarat-syarat dalam 
terpenuhinya akad menentukan sah tidak sahnya suatu jual beli. Apabila 
sebuah akad tidak memenuhi syarat-syarat tersebut meskipun rukun dan 




Berdasarkan observasi penelitian di Kelurahan Batu Bersurat 
terdapat transaksi jual beli uang, yaitu  transaksi uang rusak yang dibeli 
dengan nilai setengah harga. Dalam pelaksanaan transaksi jual beli uang 
yang ditukarkan itu tergantung tingkat kerusakannya, semakin tinggi 
tingkat kerusakan uang tersebut maka semakin rendah nilai tukarnya.
12
  
Adapun ketegori uang rusak yang dapat diperjualbelikan yaitu uang rupiah 
yang tidak layak edar berdasarkan ketegori yang ditentukan oleh Bank 
Indonesia, Meliputi uang lusuh, uang cacat dan uang rusak sepanjang 
dapat dikenali keasliannya, baik fisik uang kertas ukuran asli dan masih 
merupakan satu kesatuan atau tanpa nomor seri yang lengkap dan ukuran 
aslinya serta ciri-ciri keasliannya dapat dikenali. Atau tidak merupakan 
satu kesatuan, tetapi terbagi menjadi dua bagian terpisah dan kedua nomor 
                                                             
11
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Depok,Rajawali Pers, 2018), cet. ke-3 
h. 26. 
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Pelaksanaan praktik penukaran uang rusak yang seharusnya 
dilakukan di Bank saat ini banyak dijumpai dibeberapa tempat diantaranya 
ada di Kelurahan Batu Bersurat, ada seorang yang bersedia menukarkan 
uang rusak dengan uang yang bagus atau masih layak sebagai alat tukar, 
akan tetapi jumlah harga tukarnya dikurangi. Transaksi ini bermula ketika 
seorang pembeli uang rusak menawarkan kepada masyarakat dengan 
berkata: “ ibuk ada uang rusak atau sobek, ado piti cabiok? maka meraka 
yang mempunyai uang rusak tergiur untuk menjual uang rusak yang 
mereka miliki dengan dihargai setengah harga dari uang tersebut.
14
 Hal 
tersebut banyak mendapatkan pertanyaan  dikalangan masyarakat akan 




 Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini bermaksud 
menggali tentang “Tinjauan Fiqh Mualamah Terhadap Jual Beli Uang  
Rusak Di Kelurahan Batu Bersurat ”. 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan judul yang telah 
disebutkan, maka penulis memberikan batasan terhadap masalah yang akan 
dibahas. Pembahasan tulisan ini dibatasi hanya pada tinjauan fiqh muamalah 
terhadap transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat. 












C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek transaksi jual beli uang rusak  di Kelurahan 
Batu Bersurat ? 
2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap transaksi jual beli 
uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana jual beli uang rusak di 
Kelurahan Batu Bersurat. 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan fiqh muamalah 
terhadap jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut:     
a. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian 
ini dapat menjadi sumbangan berarti bagi khazanah 
keilmuan di Fakultas Syariah dan Hukum khususnya pada 




mahasiswa serta masyarakat pada umumnya terkait 
pemahaman mengenai studi tinjauan fiqh muamalah 
terhadap transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu 
Bersurat.  
b. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi para pembaca dan 
referensi penelitian lebih lanjut yang dimanfaatkan untuk 
memahami tinjauan fiqh muamalah terhadap transaksi jual 
beli uang rusak. 
c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat digunakan sebagai 
informasi bagi masyarakat maupun praktisi hukum dan 
institusi terkait tentang tinjauan fiqh muamalah terhadap 
transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat. 
d. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar 
Sarjana Hukum (SH) di Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dalam kancah 






 atau responden dengan lokasi penelitian yang 
berhubungan langsung dengan topik dan masalah yang akan diteliti 
berdasarkan fenomena-fenomena yang sedang berkembang.
17
 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam 
penelitian. Adapun sebagai subjek dalam penelitian ini 
adalah penjual dan pembeli uang rusak.  
b. Objek penelitian ini adalah apa yang hendak diteliti di 
dalam kegiatan penelitian. Adapun objek penelitian ini 
adalah  tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli uang 
rusak di Kelurahan Batu Bersurat. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan sosiologis-normatif. Secara normatif bermakna 
penelitian hukum yang memposisikan hukum sebagai bangunan 
sistem norma.
18
 yaitu pendekatan melalui norma-norma hukum 
islam berdasarkan al-Qur‟an dan hadis, dan pendekatan sosiologis 
yaitu penelitian kegiatan pengumpulan data yang membantu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang berbagai aspek 
kemasyarakatan.  
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4. Sumber Data 
a. Data primer adalah merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa 
melalui perantara. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data primer ada dua yaitu metode survei 
dan metode observasi.
19
 Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu dari 
wawancara dengan informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan transaksi jual beli  uang rusak. 
b. Data sekunder adalah sumber data yang menunjang 
sumber data primer yang dikumpulkan melalui 
dokumentasi yang diperoleh dari masyarakat dan pembeli 
yang  membeli uang rusak tersebut. 
 
5. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi berasal dari bahasa inggris population, 
yang berarti jumlah penduduk. Populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
                                                             
19
 Yusuf Faisal,  Makalah Sumber Dan Metode Pengumpulan Data,  Diakses Pada Tanggal 







 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 1 pembeli uang rusak  dan masyarakat 
di Kelurahan Batu Bersurat. 
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari pulusai yang akan 
diteliti. Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan 
sumber data,informan dan narasumber yang merupakan 
sumberinformasi. adalah bagian dari populasi yang 
memiliki sifat yang sama dari objek yang merupakan 
sumber data untuk penelitian.
21
 Dalam penetapan sampel 
penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto 
yaitu apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar atau atas 100 
orang dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%  atau lebih.  
Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini 
setelah penulis melakukan observasi selama 1 minggu dan 
mendapatkan 120 masyarakat yang melakukan transaksi 
jual beli uang rusak. Berdasarkan observasi diatas, maka 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 20% 
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yaitu 24 masyarakat yang melakukan transaksi jual beli 
uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat.  
6. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1) Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu aktivitas yang dilakukan terhadap suatu 
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan suatu penelitian.
22
 Dalam hal ini penulis melakukan 
pengamatan berdasarkan tinjauan fiqh muamalah terhadap 
transaksi jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat. 
2) Wawancara (interview)  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tanya jawab secara lisan maupun penelitian terhadap 
narasumber atau sumber data. 
3) Dokumtasi  
Dokumentasi yaitu dengan memperhatikan, mencari, 
mengumpulkan, mengaplikasikan dan mempelajari catatan-catatan 
dan arsip-arsip yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
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4) Angket /Kuisioner 
Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan tersebut. 
7. Teknik Analisis Penelitian 
Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu melakukan analisis 
terhadap data yang telah diperoleh, artinya semua data yang telah 
terkumpul akan dianalisa secara rinci dan sistematis sehingga dapat 
tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 
akhirnya.  
8. Teknik Penulisan  
Adapun teknik penulisan sebagai berikut: 
a. Deskriptif  
Dengan metode ini penulis menggambarkan subjek dan 
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada berdasarkan data 
yang  diperoleh.  
b. Induktif 
 Mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti yang bersifat khusus dan kemudahan diambil 
suatu kesimpulan yang bersifat umum.
23
 







 Dengan metode ini penulis memaparkan data yang bersifat 
umum untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data 
yang bersifat khusus.
24
   
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis dalam menulis dan menyelesaikan 
penelitian ini serta untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan 
dari penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan kedalam lima 
bab sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematik a penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini uraian gambaran umum lokasi penelitian: keadaan 
geografis dan demografis lokasi penelitian. 
BAB III : TINJAUAN TEORI   
Dalam bab ini penulis kemukakan teori dan konsep jual beli 
seperti pengertian jual beli, landasan dan hukum jual beli, syarat 
sah jual beli,  dan jual beli uang (al-sharf).  
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BAB IV : PEMBAHASAN  DAN HASIL PENELITIAN  
Membahas tentang proses transaksi jual beli uang rusak di 
Kelurahan Batu Bersurat dan tinjuan fiqh muamalah terhadap 
transaksi jual beli uang rusak di kelurahan Batu Bersurat  . 
 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan 
saran yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan dan 







 BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Kelurahan Batu Bersurat 
Kelurahan Batu Bersurat adalah suatu wilayah yang berada di 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.  Awalnya Batu Bersurat 
adalah sebuah desa yang terdiri dari sebuah desa yang  memiliki bagian-
bagian wilayah. Wilayah tersebut adalah Batu Bersurat, Binamang, Koto 
Tengah dan Lubuk Agung. Masing-masing wilayah dipimpin oleh seorang 




 Pada Tahun 1980 Batu Bersurat diganti dari status Desa menjadi 
Kelurahan yaitu Kelurahan Batu Bersurat. Pada tahun 1990 pemerintah 
menetapkan Kabupaten Kampar akan di bangun waduk PLTA Koto Panjang. 
Waduk PLTA Koto Panjang berada dalam kawasan sungai Kampar  
masyarakat Kelurahan Batu Bersurat berada disepanjang sungai Kampar. 
Dengan ditetapkannya pembangunan PLTA Koto Panjang, maka penduduk 
desa sepanjang dampak pembagunan PLTA Koto Panjang akan diganti rugi 
oleh pemerintah. 
Tahun 1991 pendataan dan ganti rugi tanah dimulai. Sejalan dengan 
pendataan tersebut pemerintah mulai memperhitungkan lokasi penempatan 
masyarakat atau pemindahan warga. Tahun 1995 pemindahan masyarakat di 
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mulai khususnya Kelurahan Batu Bersurat. penduduk Kelurahan Batu 
Bersurat yang jumlah penduduknya cukup banyak, maka oleh tokoh 
masyarakat walayah-wilayah tersebut diatas dipisahkan penempatannya. Hal 
ini juga karena ketersediaan lahan dan pemukiman masyarakat kurang 
tersedia. 
Penempatan warga oleh Dinas Transmigrasi dibagi menjadi Satuan 
Pemukiman  (SP). Dengan terpisahkan penempatan warga oleh Dinas 
Transmigrasi, maka secara bertahap disiapkan menjadi desa. Tahun 1996 
Koto Tengah (Ranah Sungkai) dan Lubuk Agung terpisah dari Kelurahan 
Batu Bersurat  sebagai Desa Induk. Tahun 1999 dilaksanakan pemekaran 
Desa dari Kelurahan Batu Besurat yaitu desa Binamang, sebelumnya adalah 
wilayah Kelurahan Batu Bersurat. Kelurahan Batu Bersurat sebelum 
dipindahkann kelokasi baru masyarakatnya adalah petani padi sawah dan 





a. Batasan Wilayah Kelurahan Batu Bersurat 
Kelurahan Batu Bersurat terletak didalam wilayah Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar yang berbatasan: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Danau PLTA 
2. Sebelah Selatan berbatsan dengan Sumatera Barat 
                                                             





3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Binamang Kecamatan XIII 
Koto Kampar 




b. Luas Wilayah  
Luas Wilayah Kelurahan Batu Bersurat adalah 6.8 KM
2
. 
1. Pemukiman Umum  :32.5 Ha 
2. Perkantoran    :18.850 M2 
3. Sekolah     : 12.000 M2 
4. Pasar     : 2 Ha 
5. Tempat Ibadah (Masjid)  : 2.5 Ha 
6. Kuburan /Makam   : 2 Ha 
7. Jalan     : 20.000 M2 
8. Perkebunan    : 1.544 Ha 
9. Lapangan Sepak Bola   : 2 Ha 
10. Lapangan Bola Volly  : 1.5 Ha.28 
 
2. Jumlah Penduduk Dikelurahan Batu Bersurat 
Penduduk Kelurahan Batu Bersurat pada tahun 2021 berjumlah 3.064 
jiwa dengan jumlah KK (Kepala Keluarga)  766 KK yang terdiri dari 16 RT, 
dan terdiri 485 KK (65,75 %) keluarga miskin dengan 3.064 jiwa beragama 
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Islam. Untuk lebih jelasnya perincian jumlah penduduk Kelurahan Batu 
Bersurat dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin Kelurahan Batu 
Bersurat 
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-5 Tahun 139 119 258 
2 6-16 Tahun 423 363 786 
3 17 Tahun Keatas 844 799 1643 
Jumlah 1406/1606 1281/1458 2.687 
Sumber : Rekapitulisai KK dan Jiwa Kelurahan Batu Bersurat  2021 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk yang 
berdasarkan menurut umur dan jenis kelamin berjumlah sekitar 2.000 lebih 
dari pendataan tersebut.  
3. Pendidikan 
Pendidikan merupakan sebagai wahana untuk membekali manusia 
dengan pengetahuan modal dasar bagi pembangunan dan juga ikut 
mengetahui tingkat sosial dan ekonomi seseorang. Pendidikan di Kelurahan 
Batu Bersurat cukup baik, bahkan bisa dikatakan baik. Kebanyakan 
masyarakat Kelurahan Batu Bersurat sudah menyadari akan pentingnya 
pendidikan bagi anak cucu mereka. Untuk itu masyarakat di daerah ini sudah 
banyak menyekolahkan anaknya tidak hanya sampai kejenjang pendidikan 
sekolah menengah umum (SMU/Sederajat) saja, tetapi sudah banyak juga 








Kualitas Angkatan Kerja Menurut Pendidikan 
NO Kualifikasi Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Buta Aksara 35 
2 Tidak Tamat SD 100 
3 Tamat SD 400 
4 Tamat SMP 300 
5 Tamat SMA 75 
6 Tamat Akademi (DI, DII, DIII) 51 
7 Sarjana (S1) 60 
8 S2 6 
9 S3 - 
Jumlah 1.028 
Sumber: Kantor Lurah Batu Bersurat Tahun 2021 
Dari tabel 2, menunjukkan pada umumnya tingkat pendidikan yang 
pernah dicapai masyarakat dapat dikatakan cukup memadai. Dan minat 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya dapat dikatakan cukup relatif 
tinggi. Secara kuantitatif tertinggi jumlah anak sekolah berada pada tingkat 
pendidikan dasar (SD) dan SMP. Dengan demikian program pendidikan 
wajib belajar 9 tahun bagi masyarakat Kelurahan Batu Bersurat yang 
diprogram pemerintah sudah dapat dikatakan tercapai. Untuk mendukung 
upaya peningkatan mata pendidikan telah dibangun beberapa sarana 
















 Sarana Pendidikan Di Kelurahan Batu Bersurat 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 1 
2 Taman Kanak-Kanak (TK) 1 
3 Sekolah Dasar (SD) 2 
4 MDA 2 
5 SMP 1 
6 Madrasah Tsanawiyah 1 
7 SMA 1 
8 Madrasah Aliyah 1 
Jumlah 10 
 Sumber: Kantor Lurah Batu Bersurat Tahun 2021 
      Dengan melihat banyaknya sekolah yang berada di Kelurahan Batu 
Bersurat maka pendidikan di Kelurahan Batu Bersurat cukup memadai 
dalam ukuran desa untuk meningkatkan kecerdasan bagi masyarakatnya. 
4. Perekonomian 
Dilihat dari segi perekonomian masyarakat Kelurahan Batu Bersurat 
pada umumnya mempunyai mata pencarian yang bervariasi, masyarakat 
Kelurahan Batu Bersurat mempunyai pencarian yaitu: petani, nelayan dan 
berkebun. Hal ini dapat dilihat dari kondisi alamnya yang subur dan dekat 
dengan danau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.4 
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencarian 
No Status Jumlah 
1 
Pegawai Negeri Sipil 
- Guru 
- ABRI 
- PNS Lainnya 










 2 Peg. BUMN - 
3 Petani/Pekebun 703 Orang 
4 Nelayan 300 Orang 
5 Wirausaha/Pedangan 56 Orang 
 Jumlah  1.206 Orang 
Sumber : Kantor Kelurahan Batu Bersurat Tahun 2021 
 Dari tabel dapat diketahui bahwa mata pencarian utama penduduk 
di Kelurahan Batu Bersurat adalah bidang pertanian atau perkebunan 
yaitu sebanyak 703 orang dan disusul oleh nelayan sebanyak 300 orang. 
Dengan demikian Kelurahan Batu Bersurat dapat dikatakan sebagai 
desa yang agraris dengan mata pencarian utama penduduknya adalah 
pertanian. 
5.  Agama 
Pasal 29 ayat 1 mengatakan negara berdaraskan ketuhanan yang maha 
esa. Masyarakat di Kelurahan Batu Bersurat yang berpenduduk 3.064 jiwa 
yang terdiri dari 766 KK dari berbagai suku, dalam kehidupan masyarakat 
berjalan dengan baik dan mereka semuanya memeluk agama islam, maka 
sarana peribadatan yang ada hanya bagi umat islam saja, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.5 
 Sarana Ibadah Di Kelurahan Batu Bersurat 
NO Jenis Rumah Ibadah Jumlah 
1 Masjid 3 
2 Mushollah / Surau 13 
Jumlah 16 





Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah rumah ibadah di Kelurahan 
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar berjumlah 16 buah yang terdiri 
dari 3 masjid 13 musholla dan keseluruhan merupakan rumah ibadah umat 
muslim.  
 
B. Kondisi Pemerintahan Kelurahan Kelurahan Batu Bersurat 
Pembagian wilayah Kelurahan Batu Bersurat dibagi menjadi 3 (Tiga 
Lingkungan) masing-masing Lingkungan I, Lingkungan II dan Lingkungan 
III. 
1.  Lembaga Pemerintahan 
a. Lurah                                         : 1 Orang 
b. Kasi Pemerintahan                     : 1 Orang 
c. Kasi Pemberdayaan Masyarakat: 1 Orang 
d. Kasi Ekonomi                             : 1 Orang 
e. Staf                                             : 3 Orang 
f. Claning Service                          : 1 Orang 
g. TKS                                            : 2 Orang29 
2.  Lembaga Kesehatan Dan Kemasyarakatan 
        Untuk melayani masyarakat di bidang kesehatan, pemerintah 
telah mendirikan sebuah puskesmas yang di buka setiap hari bagi 
masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan. Bila dilihat dari 
identitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat Kelurahan Batu 
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Bersurat yang membuka puskesmas setiap hari, masih dirasakan 
kurang oleh masyarakat Batu Bersurat karena kurangnya alat medis 
yang tersedia.  
    Akan tetapi karena Kelurahan Batu Bersurat dekat dengan ibu 
kota Kabupaten Kampar, maka bagi masyarakat yang ingin alat medis 
yang lebih lengkap biasanya mereka berobat ke luar yang 
puskesmasnya lebih lengkap dan bila penyakitnya lebih kronis mereka 
langsung dirujuk ke rumah sakit umum yang ada di Kabupaten 
Kampar. 
Tabel II.6 
 Lembaga Kesehatan 
NO  Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Puskesmas 1 
2 Posyandu  3 
Jumlah 4 
Sumber: Kantor Lurah Batu Bersurat 2021 
Tabel II.7 
 Lembaga Kemasyarakatan 
NO Sarana Masyarakat Jumlah 
1 LPM 1 
2 PKK  1 
Jumlah 2 
Sumber: Kantor Lurah Batu Bersurat 2021 
C. Struktur Organisasi Kelurahan Batu Bersurat 
Untuk menyelenggarakan tugas penyelenggaraan pemerintahan maka 
di bentuk suatu organisasai yaitu organisasi Kantor Kelurahan Batu Bersurat 
Kecamatan XIII Koto Kampar yang disusun sebagai berikut: 
      1. Lurah  





   3. Kelompok jabatan fungsional  
      a. Seksi pemerintahan 
      b. Seksi pelayanan umum  
      c. Seksi kesejahteraan sosial  
     d. Seksi ketentraman dan ketertiban sosial. 
Gambar: Struktur Bagan Organisasi Kantor Kelurahan Batu Bersurat 




                                                             






















  BAB III 
TINJAUAN UMUM TERHADAP JUAL BELI UANG  
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara bahasa, jual beli (al-bai) bermakna pertukaran (al-
mubadalah) . Lafazh al-bai‟ dan al-syira‟ memiliki kesamaan makna 
dan salah satunya bisa digunakan untuk menyebut yang lain. Adapun 
dalam makna keagamaan, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 
lain secara sukarela (tanpa paksaan) atau perpindahan kepemilikan 
dengan ganti yang disetujui. 
31
 Dari pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik 
barang dengan barang, barang dengan uang atau uang dengan uang.
32
 
Dalam pengertian istilah syara‟ terdapat beberapa defenisi yang 
dikemukakan oleh ulama mazhab.  
a. Hanafiyah 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi diantaranya 
oleh ulama Hanafiyah didefinisikan dengan:  
     َدَلُة َشْيٍئ َمْرُغْوِب ِفْيِو َعلَى َوْجِو ُمِفْيِد ََمُْصْوصٍ ُمَبا
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Artinya: “Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan 




Sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri, menyatakan 
bahwa jual beli memiliki dua arti : 
1) Arti khusus  
Yaitu: Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata 
uang (emas dan perak) dan semacamnya atau tukar-
menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut 
cara yang khusus. 
2) Arti umum  
Yaitu: Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta 




b. Malikiyah  
Seperti halnya Hanafiah, menyatakan bahwa jual beli 
mempunyai dua macam yaitu jual beli yang bersifat umum dan 
jual beli yang bersifat khusus. Yaitu salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh 
pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda 
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yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai 
objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang 
mempunyai daya tarik, penukaran bukan emas dan bukan perak, 
bendanya dapat direalisir dan seketika (tidak ditangguhkan), 
tidak merupakan hutang baik barang itu ada dihadapan 
sipembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-
sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
35
 
c.  Syafi‟iyah 
 Memberikan definisi jual beli yaitu jual beli menurut 
syara‟ adalah suatu akad yang mengandung tukar-menukar harta 
dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk 




d. Hanabilah  
Memberikan definisi jual beli sebagai, yakni pengertian jual 
beli menurut syara‟ adalah tukar-menukar harta dengan harta 
atau tu kar-menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang 
mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan hutang.
37
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Dari beberapa definisi yang dikemukan oleh para ulama 
mazhab dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah adalah akad 
mu‟awadhah yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana 
pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua 
menyerahkan imbalan baik berupa uang maupun barang. 
Syafi‟iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek 
jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga manfaat 
dengan syarat tukar-menukar berlaku selamanya bukan untuk 
sementara. Dengan demikian, ijarah (sewa-menyewa) tidak 
termasuk jual beli karena manfaat digunakan untuk sementara 
yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. Demikian 
pula i‟arah yang dilakukan timbal-balik (saling pinjam), tidak 




2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan al-
Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual 
beli hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara‟, 
adapun dasar hukum dari al-Qur‟an antara lain : 
a. Dasar hukum dalam al-Qur‟an 
1)  Surah al-Baqarah (2) ayat 275 : 
 …. َوَأَحَل هللا اْلبَ ْيَع َوَحرََّم الرَِّبوا…
                                                             









Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan  
keharaman riba. Ayat ini menolak argumen kaum 
musyrikin yang menentang disyariatkan  jual beli dalam al-
Qur‟an. Kaum musyrikin tidak mengakui konsep jual beli 
yang telah disyariatkan Allah dalam al-Qur‟an dan 
menganggapnya identik dan sama dengan sistem ribawi. 
Untuk itu, dalam ayat ini Allah mempertegaskan legalitas 
dan keabsahan jual beli secara umum, serta menolak dan 
melarang konsep ribawi.  
Allah adalah Zat Yang Maha mengetahui atas 
hakikat persoalan kehidupan. Jika dalam suatu perkara 
terdapat kemaslahatan dan manfaat, maka akan Allah 
perintahkan untuk melaksanakannya. Dan sebaliknya, jika 
di dalamnya terdapat kerusakan dan kemudharatan, maka 
akan Allah cegah dan larang untuk melakukannya (Tafsir 
Ibnu Katsir, Jilid I, hal.488).
40
 
2) Surah al-Nisa (4) ayat : 29 
َنُكْم ِِبْلَبا ِطِل ِاالَّ َاْن َتُكْوَن ِِتَاَرًة َعْن تَ َراضٍ   ََيي َُّها الَِّذْيَن اََمُنوا آلََتُكُلوا اَْمَوا َلُكْم بَ ي ْ
ْنُكم َوالَتَ ْقتُ ُلوا اَنْ ُفَسُكْم ِانَّ هللا كَاَن ِبُكم َرِحْيًما  .مِّ
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 




b. Dasar Hukum dari Hadis 
1) Hadis Rifa‟ah Ibnu Rafi‟:  
رِفَاَعَة ْبِن َراِفٍع أنَّ النَِّبَّ َصلَّى هللا َعَلْيِو َوَسلََّم ُسِئَل أيُّ اْلَكْسِب أطَْيُب قَاَل :  َعنْ 
ٌرورٍ   .َعَمٌل الرَُّجِل بَِيِدِه وَُكلٌّ بَ ْيٍع َمب ْ
Artinya: Dari Rifa‟ah Ibnu Rafi‟ bahwa Nabi ditanya usaha 
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: Usaha 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap 
jual beli yang mabrur. (Diriwayatkan oleh al-
Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim).
42
 
2) Hadis Abu Sa‟id al-Khudri 
 
َا اْلبَ ْيُع َعْن تَ َراٍض. )رواه البيهقي(  ِإَّنَّ
 
Artinya:“Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling 
ridha (suka sama suka).” (HR. al-Baihaqi). 
Hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Baihaqi ini 
merupakan dalil atas keabsahan jual beli secara umum. 
Menurut Syekh Wahbah Zuhaili, hadis ini terbilang hadis 
yang panjang, namun demikian hadis ini mendapatkan 
pengakuan keshahihannya dari Ibnu Hibban. 
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 Hadis ini memberikan prasyarat bahwa jual beli 
harus dilakukan dengan adanya kerelaan masing-masing 
pihak, ketika melakukan transaksi. 
Imam Syafi‟i menyatakan secara asal jual beli 
diperbolehkan ketika dilaksanakan dengan adanya 
kerelaan/keridhaan kedua pihak atas transaksi yang 
dilakukan dan sepanjang tidak bertentangan dengan apa 




c. Ijma‟  
Ulama sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma‟ ini 
memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan 
dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain dan 
kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu 
saja, namun terdapat kompensasi yang harus diberikan. Dengan 
disyariatkannya jual beli merupakan salah satu cara untuk 
merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena pada 




3. Rukun Jual Beli 
Jual beli adalah merupakan suatu akad dan dipandang sah 
apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Mengenai rukun dan 
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syarat jual beli, para ulama berbeda pendapat, berikut ini adalah 
uraiannya. 
Menurut Mazhab Hanafi, rukun jual beli hanya ijab dan kabul 
saja. Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 
kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena 
unsur kerelaan berhubungan dengan  hati sering tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut 
dari kedua belah pihak. Indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan 
(ijab dan kabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi 
(penyerahan barang dan penerimaan uang). Dalam fikih, hal ini terkenal 
dengan istilah “ bai al-muathah.”
45
 
Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
b. Sighat (lafaz ijab dan kabul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang.46 
Menurut Mazhab Hanafi orang yang berakad, barang yang dibeli 
dan nilai tukar barang (a, c, d) diatas termasuk syarat jual beli bukan 
rukun. Menurut Jumhur Ulama, bahwa syarat jual beli sesuai dengan 
rukun jual beli yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut: 
1) Syarat orang yang berakad 
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Ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad 
jual beli harus memenuhi syarat. 
a) Berakal  
Dengan demikian jual beli yang dilakukan anak kecil 
yang belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang 
sudah mumayyiz (menjelang baligh), apabila akad yang 
dilakukannya membawa keuntungan baginya, seperti 
menerima hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnya sah 
menurut Mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila akad itu 
membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan harta 




Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang 
melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal. 
Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz, maka akad 
jual beli itu tidak sah sekalipun mendapat izin dari walinya. 
b)  Orang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 
Maksudnya, seorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli 
dan penjual dalam waktu yang bersamaan.
48
 
2)  Shighat Ijab dan Qabul 
Shighat akad adalah berbentuk ungkapan dari ijab dan 
qabul apabila akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh dua pihak, 
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atau ijab saja apabila akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh 
satu pihak. 
Para ulama sepakat bahwa landasan untuk terwujudnya 
suatu akad adalah timbulnya sikap yang menunjukkan kerelaan 
atau persetujuan kedua bela pihak untuk merealisasikan kewajiban 
diantara mereka, yang oleh para ulama disebut shighat akad. Dalam 
shighat akad disyaratkan harus timbul dari pihak-pihak yang 
melakukan akad menurut cara yang dianggap sah oleh syara‟. Cara 
tersebut adalah bahwa akad harus menggunakan lafal yang 
menunjukkan kerelaan dari masing-masing pihak untuk saling 




Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu 
adalah sebagai berikut: 
a) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal 
(Jumhur Ulama) atau telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi) 
sesuai dengan perbedaan mereka dalam menentukan syarat-
syarat seperti telah dikemukakan diatas. 
b) Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: ”saya jual sepeda ini 
dengan harga sepuluh ribu”, lalu pembeli menjawab: “saya 
beli dengan harga sepuluh ribu” 
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c) Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya 
kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan 
membicarakan masalah yang sama.
50
 
3) Ma‟qud „Alaih (Objek Akad Jual Beli) 
 
Ma‟qud „alaih atau objek akad jual beli adalah barang yang 
diperjual (mabi‟) dan harga/uang (tsaman). Uraian lebih lanjut 
mengenai ma‟qud „alaih ini juga akan dijelaskan dalam 
pembahasan mengenai syarat-syarat jual beli.
51
 
Adapun syarat-syarat dari ma‟qud „alaih sebagai berikut: 
a) Suci barangnya maka tidak sah menjual barang yang najis, 
seperti anjing, babi dan lain-lainnya yang najis. 
b) Memiliki manfaat, maka jual beli barang yang ada 
manfaatnya sah, sedangkan barang yang tidak ada 
manfaatnya tidak sah, seperti jual beli lalat, nyamuk dan 
sabagainya. 
c) Dapat dikuasai, maka tidak sah menjual barang yang sedang 
lari, misalnya jual beli kuda yang sedang berlari yang belum 
diketahui kapan dapat ditangkap lagi, atau barang yang sudah 
hilang, atau barang yang sulit mendapatkannya. 
d) Milik sendiri atau barang yang sudah dikuasainya, maka tidak 
sah menjual barang orang lain dengan tidak siizinnya atau 
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barang yang hanya baru akan dimilikinya/baru akan menjadi 
miliknya. 
e) Harus diketahui kadar barang/benda dan harga itu, begitu 
juga jenis dan sifatnya. Jual beli benda yang disebutkan 
sifatnya saja dalam janji (tanggunan), maka hukumnya boleh, 





B. Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) 
1. Pengertian Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) 
Menurut bahasa al-sharf  dengan memiliki beberapa arti yaitu 
kelebihan, tambahan, menolak. Adapun menurut istilah al-sharf adalah 
pertukaran dua jenis barang berharga atau jual beli uang dengan uang  
yang disebut juga dengan valas (valuta asing) yaitu pertukaran antara 
mata uang dengan suatu negara dengan mata uang negara lainnya.
53
  
Menurut „Abd al-Rahman al-Juzayri, sharf adalah jual beli emas 
dengan emas, perak dengan perak atau jual beli salah satu dengan yang 
lainnya. Sharf ini merupakan  bagian dari jual beli (bay‟) pada 
umumnya, sehingga rukun jual beli diberlakukan pula dalam sharf.
54
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Dalam kamus istilah fiqh disebutkan bahwa bay‟ sharf adalah 
menjual mata uang dengan mata uang (emas dengan emas)
55
 menurut 
istilah sebagai berikut: 
a. Menurut istilah fiqh, al-sharf adalah jual beli antara barang sejenis 
atau antara barang tidak sejenis secara tunai. Seperti 
memperjualbelikan emas dengan emas atau emas dengan perak, 
baik berupa perhiasan maupun mata uang. Praktek jual beli antara 
valuta asing (valas), atau penukaran antara mata uang sejenis.
56
 
b. Menurut Hari Sudarsono, sharf adalah perjanjian jual beli suatu 
valuta dengan valuta lainnya. Transaksi jual beli mata uang asing 
(valuta asing) dapat dilakukan baik dengan sesama mata uang yang 
sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah maupun tidak sejenis 
misalnya rupiah dengan dolar atau sebaliknya. 
c. Adapun menurut ulama fiqh, sharf adalah pertukaran mata uang 
adalah jual beli uang dengan uang dari yang sejenis atau lainnya. 
57
 
2. Dasar Hukum al-Sharf 
Keabsahan akad sharf didasarkan pada al-Qur‟an, al-Sunnah dan 
Ijma. al-Qur‟an yang menjadi dasar bagi keabsahan akad sharf. Selain 
berdasarkan kepada al-Qur‟an dan sunnah, keabsahan akad sharf juga 
didasarkan pada ijma‟. Para ulama sepakat dengan kebolehan akad 
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sharf  ini dalam perspektif syariah sepanjang memenuhi rukun dan 
syaratnya 
a. Dasar hukum dari al-Qur‟an 
1) Surah al-Baqarah (2) ayat : 275 
ْيَطُن ِمَن اْلَمسِّ ذِلَك ِبَِ  ن َُّهْم أّلِذْيَن ََيُْكُلْوَن الرِّبوا اَل يَ ُقوُموَن االَّ َكَما يَ ُقوُم الَِّذْي يَ َتَخبَّطُُو الشَّ
ْن رَّ  َا اْلبَ ْيُع ِمُثُل الرَِّبوا َوَاَحلَّ هللا اْلبَ ْيَع َوَحرََّم الرِّبوا َفَمْن َجآَءُه َمْو ِعظٌَة مِّ بِِّو فَا نْ تَ َهى فَ َلُو قَاُلْو ِاَّنَّ
َها َخِلُدْونَ   .َما َسَلَف  َواَْمرُُه ِاََل هللا َوَمْن َعا َد فَاُ ولَِئَك َاْصَحُب النَّاِر ُىْم ِفي ْ
Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” 
(Qs.al-Baqarah:275).
58  
Sebagian ulama membagi riba itu atas tiga macam  yaitu: 
riba fadli, riba yad dan riba nasa‟. Riba qardi termasuk kedalam 
riba nasa‟. Barang-barang yang berlaku riba padanya ialah emas, 
perak dan makanan yang mengenyangkan atau yang berguna 
untuk mengenyangkan misalnya gandum. Jual beli barang 
tersebut, kalau sama jenisnya seperti emas dengan emas, gandum 
                                                             





dengan gandum diperlakukan dengan tiga syarat yaitu: (1) tunai, 
(2) serah terima (3) sama timbangannya.
59
 
Kalau jenisnya berlainan, tetapi ilat ribanya satu seperti 
emas dengan perak boleh tidak sama timbangannya, tetapi mesti 
tunai dan serah terima. Kalau jenis dan ilat ribanya berlainan 
seperti perak dan beras, boleh dijual sebagaimana barang-barang 




b. Dasar hukum dari hadis 
1) Hadis Abu Said al-Khudri 
َىب  َىَب ِِبلذَّ َعْن َاِب َسِعْيٍد اْْلُْدرِي . َأنَّ َرُسوَل هللا َصّلى هللا َعَلْيو َوَسَلم: الَتَِبيُعوا الذَّ
ِإالَّ َمَشاًل ِبََشٍل, َوالَتَثُفوا بَ ْعَضَها َعَلى بَ ْعٍض, الَتَِبيُعوا الِفضََّة ِِبْلِفضَِّة ِإالَّ َمَشاًل ِبََشٍل, 
ئّا َغا ئِباً بَِنا ِجٍز.  َوالَتَثُفوا بَ ْعضَ  َها َشي ْ  َها َعَلى بَ ْعٍض, ,َواَل تَِبيُعوا ِمن ْ
Artinya:“Dari Abu Said al-Khudri ra, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda:“Janganlah kamu menjual emas dengan 
emas kecuali dengan seimbang dan janganlah kamu 
memberikan sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu 
menjual perak dengan perak kecuali dengan seimbang, 
dan janganlah kamu memberikan sebagainya atas yang 
lain. Janganlah kamu menjual dari padanya sesuatu yang 




 Hadis diatas menunjukkan bahwa menjual emas dengan 
emas atau perak dengan perak itu tidak boleh kecuali dengan sama, 
tidak ada salah satunya melebihi yang lain. 
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2) Hadis „Ubadah bin Shamit 
امت َرِضَي هللا َعْنُو قَاَل:  َىُب َوَعْن ُعَباَدَة ْبِن الصَّ قَاَل َرُسوَل هللا َصلَّى هللا َعَلْيِو َوَسلََّم : الذَّ
ُر َوالتَّْمر ِِبلتَّْمر َواْلمْلُح ِِبْلمْلِح َسَواءً  ِعي ْ َىِب َواْلِفضَُّة ِِبْلِفضَِّة َواْلبُ رُّ ِِبْلبُ رِّ َوالشَّ ِبَسَواٍء  ِِبلذَّ
ُعوا َكْيَف ِشئُتم ِإَذا َكاَن يًَدا بَِيٍد.يَ    ًدا بَِيٍد, فَِإَذا اْختَ َلَفْت ىِذِه ْاألْصَناُف فَِبي ْ
Artinya: “Dari „Ubadah bin Shamit ra ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, jagung dengan 
jagung harus sepadan, sama dan tunai. Apabila 
kelompok barang-barang ini berbeda satu sama 
dengan yang lainnya, maka juallah sesuai dengan 





Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam jual beli 
barter atau tukar-menukar barang yang sejenis ukurannya harus 
sama, baik takarannya maupun timbangannya. Apabila terdapat 




c. Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 
Tentang Jual Beli Mata Uang (al-sharf) 
Dewan Syari‟ah Nasional setelah  
Menimbang : 
1. Bahwa dalam sejumlah kegiatan untuk memenuhi berbagai 
keperluan, seringkali diperlukan jual \beli mata uang (al-sharf), 
baik antar mata uang sejenis maupun antar mata uang berlawan 
jenis. 
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2. Bahwa dalam „urf tijari (tradisi perdagangan) transaksi jual beli 
mata uang dikenal beberapa bentuk transaksi yang status 
hukumnya dalam pandang ajaran islam berbeda antara satu 
bentuk dengan bentuk lain. 
3. Bahwa agar kegiatan transaksi tersebut dilakukan sesuai dengan 
ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
al-sharf untuk dijadikan pedoman. 
Mengingat: 
1. Firman Allah SWT Qs. al-Baqarah (2): 275 
 …. َوَأَحَل هللا اْلبَ ْيَع َوَحرََّم الرِّبَوا...





2. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa‟id 
al-Khudri:  
َا اْلبَ ْيُع َعْن تَ َراٍض, )رواه البيهقي وابن  َانَّ َرُسْوَل هللِا َصلَّى هللا َعَلْيِو َوآلِِو َوَسلََّم قَاَل: إَّنَّ
 (ماجة وصححو ابن حبان
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual beli 
itu hanya boleh dilakukan atas dasar kerelaan (antara 
kedua belah pihak)” (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
3. Hadis Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa‟i, dan 
Ibnu Majah, dengan teks Muslim dari „Ubadah bin Shamit, 
Rasulullah SAW bersabda:  
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ُر َوالتَّْمر ِِبلتَّْمر َواْلمْلُح ِِبْلملْ  ِعي ْ َىِب َواْلِفضَُّة ِِبْلِفضَِّة َواْلبُ رُّ ِِبْلبُ رِّ َوالشَّ َىُب ِِبلذَّ ِح َسَواًء الذَّ
ُعوا َكْيَف ِشئُتم ِإَذا َكاَن يًَدا بَِيٍد. ِبَسَواٍء يًَدا بَِيٍد, فَِإَذا   اْختَ َلَفْت ىِذِه ْاألْصَناُف فَِبي ْ
Artinya:“(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, sya‟ir dengan sya‟ir, kurma 
dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan 
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika 
jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika 
dilakukan secara tunai”. 
4. Hadits Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa‟i, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Ahmad, dari Umar bin Khattab ra, Rasulullah 
SAW bersabda: 
َىُب ِِبْلَوِرقِ   رًِِب ِإالَّ َىاَء َوَىاَء... اَلذَّ
Artinya:“(Jual-beli) emas dengan perak adalah riba kecuali 
(dilakukan secara tunai)”. 
5. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa‟id al-Khudri, 
bersabda: 
َىب ِإالَّ َمَشاًل ِبََشٍل, َوالَتَثُفوا بَ عْ  َىَب ِِبلذَّ َضَها َعَلى بَ ْعٍض, الَتَِبيُعوا الِفضََّة الَتَِبيُعوا الذَّ
ئّا َغا ئِبًا بَِنا  َها َشي ْ ِِبْلِفضَِّة ِإالَّ َمَشاًل ِبََشٍل, َوالَتَثُفوا بَ ْعَضَها َعَلى بَ ْعٍض, ,َواَل تَِبيُعوا ِمن ْ
 ِجٍز.  
Artinya: “Rasulullah SAW “Janganlah kamu menjual emas 
dengan emas kecuali sama (nilainya) dan janganlah 





janganlah menjual emas dan perak tersebut yang 
tidak tunai dengan yang tunai” 
6. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Bara‟ bin „Azib dan Zaid bin 
Arqam ra:  
َىِب َديْ ًنا. نَ َهى َرُسوُل هللا َصلَّى هللا عَ   َلْيِو َوَسلََّم َعْن بَ ْيِع اْلَوِرِق ِِبلذَّ
Artinya: “Rasulullah SAW melarang menjual perak dengan 
emas secara piutang (tidak tunai)”. 
 
7. Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari Amr bin Auf Rasulullah 
SAW bersabda: 
ِلِمَْي إالَّ ُصْلًحا َحرََّم َحاَلاًل أْو أَحلَّ َحَراًما َواْلُمْسِلُموَن َعَلى اَلصُّلُح َجائٌِر بَ ْْيَ اْلُمسْ 
 .ُشُروِطِهْم إالَّ َشْرطًا َحرََّم َحاَلاًل أْو أَحلَّ َحَراًما
Artinya:“Perjanjian dapat dilakukan diantara kaum muslimin, 
terikat dengan syarat-syarat mereka syarat yang 
mengharamkan yang halal itu menghalalkan yang 
haram” 
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1. Surat dari pimpinan Unit Usaha Syariah Bank BNI Nomor : 
UUS/2/878. 
2. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN pada hari kamis tanggal 14 
Muharram 1423 H/ 28 Maret 2002 M.  
Memutuskan: 
Dewan Syariah Nasional menetapkan : FATWA 
TENTANG JUAL BELI MATA UANG (AL-SHARF) 
Pertama: Ketentuan Umum 
Transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya boleh dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan). 
2. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan)  
3. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (at-taqbudh)  
4. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai 
tukar yang berlaku pada saat transaksi dan secara tunai. 
Kedua :Jenis-jenis Transaksi Valuta Asing 
1. Transaksi spot, yakni transaksi pembelian dan penjualan valuta 
asing untuk penyerahan pada saat itu (over the counter) atau 
penyelesaiannya paling lambat dalam jangka waktu dua hari. 
Hukumnya adalah boleh, karena dianggap tunai, sedangkan 





bisa dihindari dan merupakan transaksi internasional. 
Diperbolehkan waktu dua hari karena dalam dunia keuangan, 
spot yaitu harus dua hari dan waktu dua hari itu dianggap 
transaksi tunai. 
2. Transaksi forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan 
valas yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan 
diberlakukan untuk waktu yang akan datang , antara 2x24 jam 
sampai dengan satu tahun. Hukumnya adalah haram, karena 
harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan 
(muwa‟adah) dan penyerahannya dilakukan dalam bentuk 
forward agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat dihindari 
(lil hajah) 
3. Transaksi swap yaitu kontrak pembelian atau penjualan valas 
dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian 
antara penjualan valas yang sama dengan harga forward. 
Hukumnya haram, karena mengandung unsur maisir 
(spekulasi). 
4. Transaksi option yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam 
rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus 
dilakukan atas sejumlah unit valuta asing pada harga dan 
jangka waktu atau tanggal akhir tertentu. Hukumnya haram, 





Ketiga: Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya.
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3.  Rukun dan Syarat Transaksi al-Sharf 
a. Rukun jual beli al-sharf 
Rukun dari akad sharf yang harus dipenuhi dalam transaksi 
sebagai berikut: 
 
1) Pelaku akad, yaitu ba‟i (penjual) dan Pembeli 
2) Objek akad yaitu benda atau barang 
3) Sighat, yaitu ijab dan qabul 
b. Syarat-syarat sharf dalam pertukaran mata uang terdapat beberapa 
ketentuan yaitu: 
1)  Serah terima secara langsung sebelum berpisah badan antara 
kedua pelah pihak . 
Maksudnya yaitu transaksi tukar-menukar dilakukan 
sebelum kedua belah pihak berpisah. Nilai tukar yang 
diperjualbelikan harus dapat dikuasai langsung baik oleh 
pembeli maupun penjual sebelum keduanya berpisah. Apabila 
persyaratan ini tidak dipenuhi, maka jelas hukumnya tidak sah.  
2) Al-tamatsul (sama rata atau seimbang nilainya). 
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Pertukaran uang yang nilainya tidak sama rata maka 
hukumnya haram, syarat ini berlaku pada pertukaran uang 
yang satu atau sama jenis. Adapun pertukaran uang yang 
jenisnya berbeda, maka dibolehkan. Misalnya yaitu 
menukarkan mata uang dolar Amerika dengan dolar Amerika 
maka nilainya harus sama. 
3) Pembayaran dengan tunai (kontan). 
Tidak sah hukumnya apabila dalam  transaksi 
pertukaran uang terdapat penundaan pembayaran, baik 
penundaan tersebut berasal dari satu pihak atau disepakati oleh 
kedua belah pihak. Syarat ini terlepas dari apakah pertukaran 
itu antara mata uang yang sejenis maupun mata uang yang 
berbeda. 
4) Tidak mengandung akad khiyar syarat (hak opsi). 
Apabila terdapat khiyar syarat pada akad al-sharf baik 
syarat tersebut dari sebelah pihak maupun dari kedua belah 
pihak, maka menurut jumhur ulama hukumnya tidak sah. 
Sebab salah satu syarat sah transaksi adalah serah terima, 
sementara khiyar syarat menjadi kendala untuk kepemilikan 





kesempurnaan serah terima. Menurut  Ulama Hanbali, al-sharf 
dianggap tetap sah, sedangkan khiyar syarat menjadi sia-sia.
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Menurut Sayyid Sabiq bahwa apabila berlangsung jual beli emas 
dengan emas atau gandum dengan gandum, ada dua syarat yang harus 
dipenuhi agar jual beli hukumnya sah, yaitu: 
1) Persamaan dalam kwantitas tanpa memperhatikan baik dan jelek, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa seorang 
mendatangi Rasulullah SAW dengan membawa sedikit kurma 
Rasulullah SAW berkata kepadanya:  
ِو َماَىَذا ِمْن ََتَرََِن اَفَ َقاَل الرَُّجُل : ََيَرُسوُل هللا بَ َعَنا ََتََرََن َصاَعْْيِ ِبِصاٍع. فَ َقاَل َصلَّى هللا َعَليْ 
 ُعْو اََتََرََن ُُثَّ اْشتَ َرْوا لََنا ِمْن َىَذا. َوَسلم: َذِلَك الّرَِِبَردّوُه ُُثَّ بَ يَ 
Artinya:“Ini bukanlah kurma kita. “Orang tersebut berkata 
lagi:“Wahai Rasulullah, kami jual kurma kami 
sebanyak dua sha‟ dengan satu sha‟. “Rasulullah lantas 
bersabda lagi: “Yang demikian itu riba. 
Kembalikanlah, kemudian juallah kurma kita setelah 
itu belilah untuk kita dari jenis ini”. 
 
2) Tidak boleh menanggukan salah satu barang, bahkan pertukaran 
harus dilaksanakan secepat mungkin.
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Menurut „Abd al-Rahman al-Juzayri, sharf itu memiliki 
syarat yang sama dengan jual beli pada umumnya hanya ditambah 
dengan syarat-syarat berikut. 
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a. Mata uang yang dipertukarkan itu harus sama, baik keduanya 
ditetapkan sebagai mata uang seperti poundsterling Inggris dan 
riyal atau sejenisnya dari mata uang yang dibuat dari emas, 
perak dan sejenisnya, maupun dibentuk menjadi perhiasan 
seperti gelang, gengge, anting, kalung dan sejenisnya, maka 
tidak sah memperjualbelikan poundsterling dengan 
poundsterling beserta tambahan. Sebagaimana tidak 
diperbolehkan untuk memperjualbelikan dua gelang yang 
memiliki berat sama, tetapi berbeda dalam ukiran dan 
bentuknya. 
b. Hulul (diam atau berhenti) sehingga tidak sah 
memperjualbelikan emas dengan emas atau perak dengan 
perak dengan adanya penangguhan serah terima mata uang 
yang diperjualbelikan meskipun sesaat, baik kedua-duanya 
atau salah satunya.  
c. Serah terima dalam majelis, dimana penjual menerima harga 
pembayaran dan pembeli menerima barang yang dibelinya. 
Apabila kedua belah pihak secara fisik berpisah sebelum serah 
terima, maka akad tersebut termasuk akad yang batal.
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4. Konsep al-Sharf 
Hal-hal yang berkaitan dengan dengan konsep sharf dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Dalam perbankan termasuk Bank Islam sebagai lembaga 
keuangan yang memfasilitasi perdagangan Internasional 
(ekspor-impor) tidak dapat terhindarkan dari keterlibatan dipasar 
asing (foreign exchange). 
2. Hukum transaksi yang dilakukan oleh sebagaian Bank Islam 
dalam bermuamalah jual beli valuta asing tidak dapat dilepaskan 
dari ketentuan Islam mengenai sharf. 
3. Bentuk transaksi internasional pertukaran valuta asing yang 
biasa dilakukan Bank Islam harus naqdhan/spot. 
4. Transaksi spot sejalan dengan prinsip islam bahwa fungsi uang 
lebih bersifat flow concept bukan sebagai stock concept. Karena 
transaksi sharf membantu nasabah yang melakukan transaksi 
bisnisnya dengan memakai valuta asing, dimana valas yang 
dibeli atau dijual tersebut untuk memenuhi transaksinya di 
sektor riil (ekpor-impor), bukan untuk kegiatan spekulasi. 
5. Sharf dalam tradisi perdagangan (urf tijari) terdiri dari beberapa 
bentuk yang status hukumnya dalam perdagangan islam berbeda 
antara satu bentuk dan bentuk yang lainnya. Namun, status 
hukum ini akan menentukan bentuk transaksi sharf mana yang 





6. Sharf untuk tujuan transaksi dan precautionary dibenarkan oleh 











                                                             





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Batu 
Bersurat, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan praktik jual beli uang rusak yang terjadi di Kelurahan 
Batu Bersurat, dilihat dari segi syarat jual beli mata uang sejenis (al-
sharf)  bahwa jual beli tersebut mengandung  unsur riba. Adapun 
unsur riba disini adalah adanya pengambilan kelebihan dalam bentuk 
pengurangan  setengah harga yang dilakukan oleh pembeli dari jumlah 
nominal uang rusak yang diperjualbelikan. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan syarat-syarat jual beli mata uang sejenis (al-sharf) yang mana 
adanya kesamaan nominal jika kedua barang tersebut satu jenis dalam 
artian rupiah dengan rupiah dan  dilakukan secara tunai. 
2. Adapun terkait dengan pengambilan upah atau ijarah dalam jasa 
penukaran uang rusak ini tidak memenuhi syarat dari pengambilan 
upah/jasa, yang dimana dalam syarat pengambilan upah/ ijarah 
tersebut haruslah ada kesepakatan diawal akad ketika melakukan 
transaksi. Namun dalam praktiknya yang terjadi di Kelurahan Batu 





B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan diatas, 
penulis memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kelancaran 
dalam jual beli uang rusak di Kelurahan Batu Bersurat, sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat diharapkan baik penjual maupun pembeli 
diharapkan  terlebih dahulu mengetahui rukun dan syarat jual beli 
mata uang yang sejenis (al-sharf) agar dalam transaksi jual beli 
tidak mengandung unsur keharaman. 
2. Alangkah lebih baik dalam praktik jual beli uang rusak pembeli 
memberikan informasi kepada masyarakat yang menjualkan uang 
rusak jika ditukarkan ke Bank Indonesia nominalnya masih utuh 
dan jika dijual kepada tukang jasa keliling maka ada biaya untuk 
jasa dikarnakan jarak tempuh ke Bank Indonesia yang jauh dan 
kesulitan dalam mencari uang rusak tersebut memakan biaya 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI UANG RUSAK 
DIKELURAHAN BATU BERSURAT 
 
INSTRUMEN WAWANCARA (PEMBELI UANG RUSAK) 
 
NAMA   : 
 
UMUR   : 
 
ALAMAT   : 
 




1. Sudah berapa lama bapak berkerja sebagai pembeli jualbeli uang 
rusak/sobek ? 
2. Apa alasan bapak melakukan pekerjaan sebagai pembeli jual beli uang 
rusak tersebut? 
3. Dalam satu bulan berapa jumlah nominal uang yang bapak dapatkan? 
4. Dari pembelian uang rusak tersebut apakah bapak mendapatkan 
keuntungan ? 
5. Sudah berapa banyak konsumen yang menjualkan uang rusaknya 
kepada bapak? 
6. Apakah uang rusak tersebut bapak beli dengan setengah harga? 
7. Seperti apakah sistem pelaksaan jualbeli uang rusak yang bapak 
lakukan? 
8. Apakah bapak mengetahui bagaimana sistem hukum islam dalam 







LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI UANG RUSAK 
DIKELURAHAN BATU BERSURAT  
 
INSTRUMEN WAWANCARA (PENJUAL UANG RUSAK) 
 
NAMA   : 
 
UMUR   : 
 
ALAMAT   : 
 
Tanggal Wawancara : 
 
PERTANYAAN  
1. Bagaimana menurut  saudara tentang jualbeli uang rusak tersebut? 
2. Apa alasan saudara menjualkan uang rusak tersebut? 
3. Bagaimana menurut saudara jika uang rusak yang diperjual kan itu dibeli 
dengan separoh dari uang yang saudara berikan ? 
4. Dari uang rusak yang saudara jualkan berapa dominal uang rusak 
tersebut? 
5. Apa-apa saja kriteria uang rusak yang saudara perjualkan? 
6. Dalam pelaksaan jualbeli uang rusak tersebut apakah saudara 
mendapatkan keuntungan? 
7. Apakah saudara setuju dibeli dengan separoh harga? 
8. Apakah saudara mengetahui jika sebenarnya jualbeli uang dengan uang 
itu dibayar dengan harga yang seimbang? 
9. Setelah saudara mengetahui akan hal ini apakah sauara tetap masih 








TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI UANG RUSAK 
DIKELURAHAN BATU BERSURAT  
 
c. Penelitian 
Kuisoner ini ditujukan untuk tugas akhir skripsi dengan judul “ 
Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Uang Rusak di Kelurahan 
Batu Bersurat “ untuk mengisi kuisoner dibawah ini untuk manfaat praktis 
dan akademis. Segala data yang diisi oleh responden akan dijaga 
kerahasiaannya atas bantuan dan partisifasinya penulis ucapkan terima 
kasih. 
d. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah terlebih dahulu identitas responden 
2. Bacalah pertanyaan kuisoner dibawah ini dengan baik dan teliti 
3. Pilihlah salah satu jawaban dari soal-soal kuisoner dengan cara 
melingkari jawaban yang telah disediakan 
4. Dalam pengisian kuisoner responden diharapkan untuk mengisi secara 
jujur. 
e. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Umur   : 






1. Apakah saudara mengetahui di Kelurahan Batu Bersurat terdapat 
jualbeli uang rusak? 
a. Iya  b. Tidak  
2. Apakah saudara pernah menjual uang rusak tersebut? 
a. Iya  b. Tidak 
3. Apakah uang yang saudara jualkan itu uang yang sudah tidak layak edar 
lagi? 
a. Iya  b. Tidak 
4. Berapa banyak uang yang saudara jualkan kepada pembeli uang keliling 
tersebut? 
a. Rp. 1.000-Rp. 20.000  
b. b. Rp. 50.000-Rp.100.000 
c.  Rp. 150.00- Rp.300.000 
5. Apakah pembeli uang rusak tersebut membelinya dengan separoh harga 
dari uang yang saudara  jualkan? 
a. Iya  b. Tidak 
6. Apakah saudara puas dengan harga jual uang rusak tersebut? 
a. Iya  b. Tidak 
7. Apakah saudara perna mendengar kalau jual beli uang dengan uang itu 
harga nilainya harus seimbang? 
a. Iya  b. Tidak 
8. Apakah saudara ada merasa dirugikan setelah mengetahui hal tersebut? 
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